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  ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  pola produksi yang diterapkan oleh PT Satyaloka Tirta 
Amerta pada tahun 2018 dan untuk mengetahui efisiensi pola produksi yang telah diterapkan pada tahun 
2018. Menggunakan analisis biaya tambahan atau analisis incremental cost yaitu pertimbangan biaya-biaya 
yang akan dikeluarkan bila menggunakan salah satu alternatif dari ketiga pola produksi. Hasil analisis, pola 
produksi yang diterapkan perusahaan adalah  pola produksi moderat, dan dengan menggunakan ketiga pola 
produksi, melihat tambahan biaya yang dikeluarkan, ternyata penerapan pola produksi moderat pada 
perusahaan tidak efisien karena pola produksi moderat merupakan pola produksi yang memiliki biaya 
tambahan atau total incremental cost  paling tinggi diantara ketiga pola produksi untuk tahun 2018. 
 
Kata kunci : Pola Produksi Konstan, Pola Produksi Bergelombang dan Pola Produksi Moderat 
           
 
ABSTRACT 
This study aims to determine whether the production pattern is applied by PT Satyaloka Tirta Amerta in 
2018 and to determine the efficiency of production patterns that have been implemented in 2018. Using 
additional cost analysis or incremental cost analysis is a consideration of costs that will be incurred when 
using wrong one alternative from the three production patterns. The results of the analysis show that the 
production pattern applied by the company is a moderate production pattern, and by using the three 
production patterns, seeing the additional costs incurred, the application of moderate production patterns 
to companies is inefficient because moderate production patterns are production patterns that have 
additional costs or total incremental costs the highest among the three production patterns for 2018. 
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PENDAHULUAN 
Pola produksi adalah distribusi 
dari produk tahunan ke dalam periode 
yang lebih kecil misalnya dalam 
mingguan, atau satuan waktu lainnya 
(Ahyari, 1995). Pola produksi 
merupakan penentuan kebijakan 
produksi perusahaan dalam melayani 
penjualan. Jika perusahaan 
merencanakan produksi untuk periode 
mendatang maka manajer produksi perlu 
menentukan berapa besarnya produksi 
yang harus dilaksanakan dalam setiap 
periodenya. Karena setiap perusahaan 
akan dihadapkan pada pola produksi 
yang berubah-ubah dari periode ke 
periode. Penentuan pola produksi ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan biaya 
sehingga keuntungan akan semakin 
besar. Penentuan pola produksi ini 
merupakan hal yang sangat penting 
dalam merencanakan dan menentukan 
kebutuhan-kebutuhan pokok dalam 
berproduksi. 
Perusahaan harus bisa 
memperkirakan penjualan produknya 
dalam satu periode agar perusahaan bisa 
merencanakan dan menentukan pola 
produksi yang tepat untuk memperoleh 
laba dan meminimumkan biaya. Untuk 
menentukan pola produksi yang tepat 
perusahaan harus menghitung 
Incremental Cost Analysis yaitu biaya 
tambahan yang akan terjadi di dalam 
proses produksi. Dalam suatu alternatif, 
biaya relevan merupakan biaya masa 
yang akan datang yang diperkirakan 
akan berbeda-beda atau terpengaruh oleh 
suatu pengambilan keputusan diantara 
berbagai macam alternative, (Mulyadi, 
1984). Analisis ini dapat dipakai dalam 
menentukan laba yang optimal dengan 
biaya yang minimal. Ada tiga macam 
pola produksi yaitu: pola produksi 
konstan, pola produksi bergelombang 
dan pola produksi moderat. 
Jika perusahaan menggunakan 
pola produksi konstan yang berarti 
jumlah produksi yang dihasilkan selalu 
sama dalam setiap satuan waktu akan 
menimbulkan masalah jika penjualan 
meningkat pesat karena perusahaan tidak 
mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen. Sebaliknya apabila pada 
suatu waktu tertentu jumlah penjualan 
produk perusahaan mengalami 
penurunan, maka kelebihan produksi 
atas penjualan akan dimasukkan ke 
dalam gudang persediaan barang jadi, 
sehingga persediaan barang jadi akan 
bertambah. Dan jika menggunakan pola 
bergelombang yang jumlah produksinya 
mengikuti fluktuasi permintaan 
konsumen setiap periodenya yang mana 
perubahan jumlah penjualan akan diikuti 
oleh perubahan jumlah produksi. Pola 
produksi ini dapat dikatakan sebagai 
pola produksi yang menitik beratkan 
kepada stabilitas persediaan dimana 
tidak akan ada penumpukan barang jadi. 
Tetapi menyebabkan sulitnya bagi 
manajemen merencanakan kebutuhan 
bahan baku, tenaga kerja, dan fasilitas-
fasilitas produksi lain yang mendukung 
kelancaran proses produksi karena 
mengikuti jumlah penjualan. Sedangkan 
pola produksi moderat merupakan pola 
produksi yang berada di tengah-tengah 
antara pola produksi konstan dan pola 
produksi bergelombang. Apabila volume 
penjualan tinggi maka dapat dipenuhi 
dengan persediaan sehingga biaya 
perputaran tenaga kerja tidak setinggi 
pada pola produksi bergelombang dan 
apabila volume penjualan rendah maka 
biaya penyimpanan tidak setinggi pada 
pola produksi konstan. Maka dari itu 
pentingnya sebuah perusahaan untuk 
menentukan pola produksi. PT 
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Satyaloka Tirta Amerta adalah sebuah 
perusahaan industri air minum dalam 
kemasan (AMDK) dengan merk 
SANGSANG dan ASTY yang terletak di 
Banjar Buungan, Desa Tiga, Kecamatan 
Susut, Kabupaten Bangli. Industri air 
minum yang berada di ketinggian ±1.300 
m diatas permukaan laut dengan  
kawasan yang masih natural, jauh dari 
kepadatan penduduk dan tidak ada 
limbah-limbah industri kimia sehingga 
air baku kami sangat natural, sejuk  dan 
bebas dari pencemaran. 
Air yang merupakan sumber 
kehidupan bagi manusia semakin sulit 
untuk di raih. Kebutuhan air bersih siap 
minum menjadi sesuatu yang begitu 
penting saat ini. Salah satu cara untuk 
mengatasi masalah perolehan air bersih 
yang aman bagi kesehatan adalah 
melalui produksi air minum mineral 
yang di buat oleh perusahaan air minum. 
Kebutuhan air minum yang bersih dan 
sehat meningkat pesat seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan penduduk 
menyebabkan banyaknya pesaing yang 
muncul. Kondisi ini menuntut setiap 
perusahaan air mineral berusaha keras 
untuk memenuhi permintaan konsumen. 
Untuk memenuhi permintaan konsumen 
perusahaan harus menentukan pola 
produksi yang benar supaya tidak 
menimbulkan masalah. Begitu pula 
dengan PT. Satyaloka Tirta Amerta yang 
mengalami masalah dengan pola 
produksi yang berubah-ubah dan 
berpacu dengan pesanan konsumen. 
Untuk dapat menentukan pola produksi 
yang tepat, diperlukan perhitungan 
berdasarkan metode akuntansi yang 
tepat dengan menggunakan metode 
Incremental Cost Analysis. Metode ini 
merupakan tambahan biaya yang akan 
terjadi jika perusahaan memilih 
alternatif keputusan tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: pola produksi yang 
diterapkan  pada PT. Satyaloka Tirta 
Amerta dalam proses produksinya pada 
tahun 2018 dan untuk mengetahui pola 
produksi yang diterapkan oleh PT. 
Satyaloka Tirta Amerta dalam proses 




Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian metode kuantitatif yaitu 
penelitian yang menekankan analisisnya 
pada data numerical atau angka yang 
akan memecahkan masalah pola 
produksi dengan menggunakan data-data 
dari volume produksi, volume penjualan 
dan tambahan biaya-biaya pada PT 
Satyaloka Tirta Amerta periode Januari 
sampai Desember 2018 dan akan 
dianalisis menggunakan ketiga pola 
produksi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan metode analisis 
incremental cost yang digunakan untuk 
mengetahui besarnya biaya tambahan 
bila menggunakan pola produksi 
tertentu. Untuk menghitung biaya 
tambahan dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut (Mulyadi. 
1984): Menghitung rata-rata persedian 
per bulan 
Total Persedian akhir : 12 = rata-rata 
persediaan per bulan. 
 Menghitung biaya pemeliharaan produk 
yang di simpan per satuan unit  
Biaya pemeliharaan per bulan
rata−rata persediaan ber bulan
    = biaya 
pemeliharaan per unit      
Menghitung biaya- biaya tambahan yang 
akan terjadi tahun 2018 
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Biaya Simpan +    
𝑄
2
     x biaya 
pemeliharaan  
Hitung biaya tambahan 
menggunakan pola produksi 
konstan, bergelombang dan moderat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal yang dilakukan adalah 
mengambil data produksi dan penjualan 
aktual yang terjadi pada PT Satyaloka Tirta 
Amerta tahun 2018 
 
Tabel 1 





Berdasarkan tabel 1 dan 
digambarkan secara grafik dapat dilihat 
PT Satyaloka Tirta Amerta Bangli 
menggunakan pola produksi moderat 
dalam proses produksinya tahun 2018 
karena jumlah produksi dalam beberapa 
periode tertentu konstan dan dalam 
periode tertentu mengalami kenaikan 
untuk konstan kembali yang akan 
dianalisis dalam masalah yang kedua 
adalah untuk mengetahui apakah pola 
produksi yang diterapkan PT Satyaloka 
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Tabel 2 




Berdasarkan data tabel 2 rata-rata 
tingkat persediaan per bulan adalah 
sebesar persediaan awal + persediaan 
akhir dibagi 2. Selanjutnya dari total 
rata-rata persediaan dibagi 12. maka 
rata-rata persedian per bulan adalah 
sebesar   
1.212.919 unit : 12 = 101.076 unit 
Selanjutnya dapat dipaparkan 
untuk mencari tambahan biaya-biaya 
yang terjadi pada tahun 2018 adalah 
sebagai berikut : 
a.Biaya Simpan 
Berdasarkan data yang didapatkan 
pada tahun 2018 perusahaan 
mengalokasikan untuk biaya simpan 
rata-rata per bulan adalah sebesar 
Rp.205.000. Untuk biaya pemeliharaan 
per bulan perusahaan mengalokasikan 
biaya sebesar Rp.2.250.000. Untuk 
mendapatkan biaya simpan pada tahun 
2018 dapat dilihat dari alokasi biaya 
simpan per bulan, biaya pemeliharaan 
per bulan dan rata-rata persediaan per 
bulan nya. Selanjutnya untuk 
menghitung biaya pemeliharaan 
persediaan yang disimpan adalah biaya 
pemeliharaan per bulan dibagi rata-rata 
persediaan per bulan.  
Jadi biaya pemeliharaan 
persediaan produk yang disimpan adalah 
Rp.2.250.000
101.076
= 22.26 per unit 
b.Biaya Perputaran Tenaga Kerja 
PT. Satyaloka Tirta Amerta tidak 
melakukan perputaran tenaga kerja 
perusahaan hanya memakai pegawai dan 
staff nya dalam berproduksi pada tahun 
2018. Jadi biaya perputran tenaga kerja 
tidaka ada atau sebesar Rp.0. 
c. Biaya Lembur  
Biaya ini terjadi apabila jumlah 
produk yang diproduksi melebihi 
kapasitas normal yang ditetapkan 
perusahaan yaitu 200.000 unit per bulan. 
Adapaun biaya lembur yang ditetapkan 
perusahaan apabila terjadi lembur adalah 
Rp.500 per unit. 
d. Biaya Sub Kontrak 
PT Satyaloka Tirta Amerta dalam 
produksinya untuk tahun 2018 tidak 
melebihi kapasitas maksimal dan 
perusahaan dapat memenuhi sendiri 
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permintaan pasar. Jadi biaya sub 
kontraknya adalah sebesar Rp.0.. 
Setelah biaya-biaya yang 
diterapkan perusahaan diketahui, 
selanjutnya  dihitung tambahan biaya 
yang terjadi di tahun 2018 yaitu sebagai 
berikut : 
a. Biaya Simpan 
Untuk menghitung biaya simpan 
dilakukan dengan menggunakan rumus : 
biaya simpan +     
𝑄
2
    x biaya 
pemeliharaan  




Total Biaya Tambahan 2018 
 
Biaya Tambahan Jumlah 
Biaya Simpan 29.459.566 
Biaya Perputaran Tenaga Kerja - 
Biaya Lembur - 
Biaya Sub Kontrak - 
TOTAL 29.459.566 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Sesudah menghitung tambahan 
biaya yang terjadi tahun 2018, kemudian 
akan dihitung biaya tambahan dengan 
menggunakan ketiga pola produksi yang 
berkaitan dengan pola produksi konstan, 
bergelombang dan pola produksi 
moderat. Dari hasil ketiga produksi yang 
bersangkutan nantinya akan dapat 
digunakan untuk menjawab masalah 
apakah pola produksi yang diterapkan 
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Berdasarkan tabel 4 pada pola 
produksi konstan. pola produksi ini 
merupakan suatu distribusi tahunan ke 
dalam produksi bulanan dimana jumlah 
produksi per bulan nya adalah sama. 
maka data pada tabel diatas dapat 
dihitung dari nilai total penjualan dibagi 
12 bulan dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
957.467.20 unit : 12 = 79.788,93 unit.
 
Tabel 5 
Total Biaya Tambahan Pada Pola Produksi Konstan 2018 
 
Biaya Tambahan Jumlah 
Biaya Simpan 26.193.910 
Biaya Perputaran Tenaga Kerja 0 
Biaya Lembur 0 
Biaya Sub Kontrak 0 
TOTAL 26.193.910 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Tabel 6 
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Tabel 7 












Sumber: Data Primer Diolah 
 
Tabel 8 




Untuk menghitung produksi tahun 
2018 pada pola produksi moderat adalah 
dengan cara menjumlahkan penjualan 
bulan pertama ditambah dengan 
penjualan bulan kedua dibagi 2. 
begitupula selanjutnya di bulan 
berikutnya. Untuk perhitungan produksi 
pada pola produksi moderat adalah 
sebagai berikut : 






























Biaya Tambahan Jumlah 
Biaya Simpan 28.848.518 
Biaya Perputaran Tenaga Kerja                 -    
Biaya Lembur                 -    
Biaya Sub Kontrak                 -    
TOTAL 28.848.518 
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Tabel 9 
Total Biaya Tambahan Pada Pola Produksi Moderat Tahun 2018 
 
Biaya Tambahan Jumlah 
Biaya Simpan  28.970.181,94  
Biaya Perputaran Tenaga Kerja                     -    
Biaya Lembur                     -    
Biaya Sub Kontrak                     -    
TOTAL  28.970.181,94  
Sumber : Data Primer Diolah
 
Tabel 10 
Perbandingan Biaya Tambahan  Pola Produksi Konstan, Bergelombang dan Moderat 
Tahun 2018 
 
Sumber : Data Primer Diolah 
Berdasarkan hasil analisis data 
diatas. dapat disimpulkan bahwa pola 
produksi moderat yang diterapkan PT 
Satyaloka Tirta Amerta belum efisien, 
karena pola produksi moderat 
menghasilkan biaya paling tinggi 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka didapat kesimpulan 
hasil penelitian mengenai penentuan 
pola produksi pada PT Satyaloka Tirta 
Amerta Bangli sebagai berikut: 
Pola produksi yang selama ini 
diterapkan dalam perusahaan adalah 
pola produksi moderat karena jumlah 
produksi dalam beberapa periode 
tertentu konstan dan dalam periode 
tertentu mengalami kenaikan untuk 
konstan kembali. 
 Pola produksi yang selama ini 
diterapkan dalam perusahaan adalah 
pola produksi moderat dan melihat hasil 
analisis data yang ada, dengan melihat 
tambahan biaya yang dikeluarkan. 
ternyata penerapan pola produksi 
moderat pada PT. Satyaloka Tirta 
Amerta belum efisien karena pola 
produksi moderat merupakan pola 
produksi yang memiliki biaya tambahan 
atau total incremental cost yang paling 
tinggi untuk tahun 2018. 
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SARAN-SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dalam kaitannya dengan pemilihan pola 
produksi yang paling efisen dan tepat 
pada PT Satyaloka Tirta Amerta, maka 
penulis memberikan saran yang 
mungkin bermanfaat bagi perusahaan. 
Adapun saran-saran tersebut adalah : 
Sebaiknya perusahaan selalu 
mengadakan analisis biaya tambahan 
untuk mengetahui pola produksi yang 
efisien bagi perusahaan. 
Sebaiknya dalam kegiatan berproduksi 
perusahaan perlu menentukan pola 
produksi yang paling tepat yaitu pola 
produksi konstan agar dapat memenuhi 
permintaan konsumen atau pasar yang 
berfluktuasi secara terus – menerus. 
Dengan menggunakan pola produksi 
konstan, perusahaan dapat menekan 
biaya tambahan yang dikeluarkan, 
sehingga dapat meminimalkan biaya 
produksi. Maka pola produksi konstan 
perlu diterapkan  di PT. Satyaloka Tirta 
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